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ABSTRAK
Satria Wati. 2018. “Hubungan Self Regulated Learning dengan Flow
Akademik Siswa”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Idealnya seorang siswa memiliki self regulated learning dan flow
akademik yang bagus. Dewasa ini ditemukan siswa tidak fokus dan berkonsentrasi
dalam kegiatan belajar dan mengerjakan tugas karena kurangnya pengaturan diri
dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan (1) self regulated
learning siswa, (2) flow akademik siswa, (3) menguji tingkat signifikan hubungan
self regulated learning dengan flow akademik siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional. Populasi penelitian sebanyak 853 siswa SMA Adabiah Padang yang
terdaftar pada tahun ajaran 2018/2019. Jumlah sampel yaitu 272 siswa, yang
diperoleh dengan teknik Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan
adalah angket tentang self regulated learning dan flow akademik dengan model
skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik deskriptif dengan
menggunakan rumus persentase untuk melihat gambaran self regulated learning
dan flow akademik. Sedangkan untuk menguji tingkat signifikan hubungan self
regulated learning dengan flow akademik digunakan rumus Pearson Product
Moment Correlations.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa; (1) self regulated learning siswa
secara keseluruhan berada pada kategori tinggi (2) flow akademik siswa secara
keseluruhan berada pada kategori sedang (3) dan terdapat hubungan yang
signifikan antara self regulated learning dengan flow akademik siswa dengan rtapel
sebesar 0,117 dan rmitung Sebesar 0,518 dengan taraf signifikan 0,000. Artinya
semakin tinggi self regulated learning maka semakin tinggi pula flow akademik
siswa.

Kata Kunci : Self Regulated Learning, Flow Akademik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan tidak lepas dari kegiatan belajar-mengajar. Bentuk
dari perwujudan pendidikan yang dapat membawa perubahan pada perilaku
individu ke arah yang lebih baik adalah dengan belajar. Keberhasilan tujuan
pendidikan tergantung kepada proses yang dilalui oleh siswa sebagai salah
satu unsur dalam proses belajar. Melalui belajar siswa memperoleh suatu
pengalaman, baik itu berupa perubahan tingkah laku, keterampilan, nilai, dan
sikapnya. Syaiful Bahri Djamarah (2011:13) menjelaskan belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotornya.

Slameto (2010:2) menjelaskan belajar sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Di sisi lain Muhibbin Syah (2012:68)
menjelaskan belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Sesuai dengan pendapat di atas, dapat disimpulkan belajar merupakan
perubahan yang dialami individu, baik perubahan tingkah laku, cara berpikir,
keterampilan bahkan pribadi yang merupakan hasil dari latihan dan

pengalaman, di mana perubahan itu nantinya bisa mempengaruhi pola pikir
1



individu untuk bertindak. Belajar bertujuan agar kemampuan yang ada pada
diri siswa dapat berkembang secara optimal. Tujuan belajar ini dapat tercapai
dengan hasil yang maksimal jika siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.
Muhibbin  Syah (2012:145) menjelaskan dua faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, yaitu;
(1) Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu
seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, dan (2) faktor
intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu seperti faktor
kelelahan (kelelahan jasmani, rohani), faktor jasmaniah (kesehatan,

cacat tubuh), dan faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat,
bakat, keterampilan belajar, motif, kematangan dan kesepian).

Semua faktor di atas perlu diperhatikan karena masing-masing faktor
tersebut bisa berpengaruh terhadap hasil belajar, sehingga tujuan dari kegiatan
belajar tersebut dapat tercapai secara optimal. Akan tetapi, dalam proses
pembelajaran siswa sering mengalami kejenuhan atau pun merasa bosan
ketika melakukan kegiatan yang bersifat akademik seperti dalam kegiatan
belajar dan mengerjakan tugas, untuk menghilangkan kejenuhan atau pun
kebosanan tersebut hal yang sering mereka lakukan yaitu dengan bermain hp,
berbicara dengan teman yang ada di dekatnya, mengganggu teman, bahkan
tidur saat belajar.

Perhatian siswa pada saat itu seharusnya bisa terfokus pada materi
atau pun pembahasan yang disampaikan oleh guru, akan tetapi dengan adanya
kondisi tersebut perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan guru
menjadi menurun, dan pada akhirnya bisa menimbulkan dampak yang buruk

terhadap hasil belajar yang nantinya diperoleh oleh siswa tersebut. Hal ini



didukung oleh pendapat Muhibbin Syah (2012:181) menjelaskan seorang
siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar menunjukkan tidak adanya
kemajuan dalam belajarnya.

Padahal, dalam mengikuti suatu kegiatan agar bisa memperoleh hasil
yang maksimal diperlukan suatu kondisi yang disebut sebagai flow.
Prawitasari (2012:80) menjelaskan flow sebagai suatu keadaan ketika
seseorang fokus atau terhanyut sepenuhnya pada kegiatan yang dilakukannya,
seluruh perhatiannya tercurahkan pada kegiatan tersebut. Siswa yang
mengalami flow mampu menikmati setiap aktivitasnya dengan perasaan
senang, fokus terhadap apa yang dikerjakan, memiliki perasaan nyaman
dalam melakukannya, memiliki motivasi yang baik yang berasal dari dirinya
sendiri, serta merasa bahwa waktu sangat cepat berlalu ketika mengerjakan
kegiatan ataupun pekerjaan tersebut.

Hal ini disebabkan karena adanya perasaan nyaman dan memiliki
konsentrasi yang penuh serta mencurahkan perhatian sepenuhnya terhadap
kegiatan ataupun pekerjaan yang sedang dilakukan. Siswa juga merasa
terhanyut dan merasakan kesenangan terhadap kegiatan yang sedang
dilakukan, termasuk dalam kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan
akademik, tidak cepat merasa lelah dan bosan serta tidak memberontak ketika
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan juga dalam hal belajar.

Yuwanto (dalam Karolina Arif, 2013:2) menjelaskan keadaan flow
pada saat siswa melakukan kegiatan yang berhubungan dengan bidang

akademik, seperti mengikuti proses belajar dan pembelajaran di kelas serta



mengerjakan tugas yang ada, disebut sebagai flow akademik. Siswa yang
berada dalam situasi flow akademik mampu untuk melibatkan dirinya serta
memiliki konsentrasi penuh terhadap pelajaran yang sedang dijalaninya dan
menunjukkan antusias dalam belajar. Sehingga dengan begitu siswa lebih
termotivasi dalam belajar dan mampu untuk memanfaatkan waktunya dengan
sebaik mungkin, serta bisa menghindarkan diri dari rasa bosan selama belajar
maupun dalam mengerjakan tugas akademiknya.

Hasil penelitian Yuwanto, Budiman, Prasetyo, & Siandhika (dalam
Karolina Arif, 2013:3) tentang “Stres Akademik dan flow Akademik”
menunjukkan bahwa flow akademik mahasiswa berada pada kategori sedang
yaitu 52,9%. Ini menunjukkan tidak semua mahasiswa bisa mengalami flow,
hal ini disebabkan karena mereka mengalami stres akademik. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Arbi. A., Putri., & Tri (2017:151) tentang
“Religiusitas dengan Flow Akademik pada Siswa” menunjukkan bahwa flow
akademik siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 42,8%.
Penelitian Rahimia Nurjanna (2016:14) tentang “Flow pada Siswa Sekolah
Tinggi Teknologi Angkatan Darat” menunjukkan bahwa 50,8% dari siswa
STTAD berada pada kategori flow yang rendah.

Penelitian Mutya Marantika (2015:47) menyatakan sebagian besar self
regulated learning siswa berada pada kategori cukup baik dengan persentase
34,8%. Adapun penjelasannya, pada aspek strategi regulasi kognitif berada
pada kategori kurang baik yaitu 42%, pada aspek strategi regulasi motivasi

berada pada kategori cukup baik yaitu 41,8%, dan pada aspek regulasi



perilaku berada pada kategori cukup baik yaitu 43%. Di sisi lain, penelitian
Fadhila Yuli Zalmi (2017:57) menyatakan secara keseluruhan self regulated
learning siswa SMA Adabiah 2 Padang berada pada kategori cukup baik
dengan persentase 47,79%.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang flow
akademiknya berada pada kategori rendah. Elisabeth (2016:3) menjelaskan
siswa yang memiliki flow akademik yang rendah menunjukkan antusias yang
rendah ketika mengikuti proses belajar dan penyelesaian tugas akademiknya.
Rendahnya flow akademik siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Makikangas, A., Bakker, A. B., Aunola, K., & Demerouti (2010:796)
menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi flow akademik adalah
pengendalian diri (self regulation).

Zimmerman (dalam Slavin, 2011:10) menjelaskan self regulated
learning sebagai kemampuan siswa menerapkan strategi pembelajaran efektif
dan bagaimana serta kapan menggunakan kemampuan untuk memotivasi diri
sehingga tugas terselesaikan dengan memuaskan. Artinya, siswa dapat
dikatakan memiliki pengaturan diri dalam belajar apabila siswa memiliki
strategi untuk mengaktifkan metakognitif, motivasi, dan tingkah laku dalam
belajarnya.

Ormrod (2009:38-39) mengemukakan bahwa dalam self regulated
learning terdapat proses-proses yang bersifat metakognitif seperti penetapan
tujuan, perencanaan, motivasi diri, kontrol atensi, penggunaan strategi belajar

yang fleksibel, monitor diri, evaluasi diri. Ketika siswa mampu untuk



mengembangkan kemampuan self regulated learning nya, maka lebih mudah
bagi dirinya untuk mengalami flow akademik. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Yuli Asmi (2014:65) menyatakan seseorang mampu untuk
mengerjakan tugasnya dengan baik dan mandiri apabila dalam proses
mengikuti pembelajaran memiliki kemampuan meregulasi diri dalam
menghadapi tugas-tugasnya. Di sisi lain, Ormrod (2009:38) menjelaskan para
ahli kognitif sosial dan psikologi kognitif menyadari bahwa untuk bisa
menjadi pembelajar yang benar-benar efektif, bisa fokus dengan kegiatan
belajarnya, siswa harus mampu untuk terlibat dalam beberapa aktivitas
mengatur diri (self regulation activities).

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama praktek lapangan
Bimbingan dan Konseling di sekolah (PLBK-S) di SMA Adabiah Padang
pada Tanggal 24 Juli 2017 sampai Tanggal 9 Desember 2017 diketahui
bahwa ketika guru menjelaskan pelajaran, banyak ditemukan siswa yang
keluar masuk kelas, berbicara dengan teman yang berada didekatnya, cabut
saat jam pelajaran berlangsung, tidak berkonsentrasi dalam belajar, tidak
antusias menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, malas membuat
catatan dan tugas, membuat tugas asal-asalan, mengerjakan tugas mata
pelajaran lain, menggunakan HP secara sembunyi-sembunyi, melamun ketika
belajar, ketika guru memberikan soal latihan ada siswa yang memilih untuk
menunggu temannya selesai mengerjakan latihan itu dan pada akhirnya

mencontek tugas teman tersebut.



Berdasarkan konseling individual yang dilakukan tepatnya pada hari
Rabu Tanggal 11 Oktober 2017 dengan salah seorang siswa yang bermasalah
karena sering keluar-masuk kelas bahkan cabut ketika jam pelajaran tertentu,
dari konseling yang dilakukan diperoleh informasi bahwa alasan siswa
tersebut keluar-masuk kelas dan cabut ketika jam pelajaran karena dia malas
untuk belajar, bosan dengan pelajaran, merasa tidak nyaman ketika di kelas,
dan mudah mengantuk ketika di dalam kelas.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan 5 orang siswa di SMA
Adabiah Padang pada Tanggal 22 Februari 2018 diperoleh informasi bahwa
3 dari 5 orang siswa ketika proses belajar-mengajar berlangsung mereka
sering merasa bosan dengan materi pelajaran, merasa terbebani dengan tugas
yang diberikan oleh guru, sulit untuk bisa berkonsentrasi ketika belajar,
merasa guru kurang pandai dalam menjelaskan materi pelajaran, malas untuk
memperhatikan guru menjelaskan karena menganggap materi yang
disampaikan oleh guru tersebut tidak perlu, merasa tidak nyaman dalam
belajar karena guru kurang tegas ketika di kelas seperti tidak memberikan
sanksi yang tegas ketika siswa lain meribut di kelas.

Berdasarkan data di atas, dapat dipahami bahwa masih ada beberapa
siswa yang belum memiliki flow akademik yang dapat membuat mereka lebih
bersemangat dalam belajar. Dari permasalahan yang telah diuraikan, peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai Hubungan Self Regulated Learning

dengan Flow Akademik Siswa.



B.

Identifikasi Masalah
Flow akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor
pengendalian diri, faktor motivasi dalam diri dan faktor pelibatan diri secara
penuh (Makikangas, A, Bakker, A. B., Aunola, K., & Demerouti, 2010:796).
Csikszentmihalyi (dalam Eni & Mashubatul, 2016:253) juga mengemukakan
dua faktor yang menyebabkan individu mengalami flow akademik
diantaranya faktor individu dan faktor lingkungan. Namun, dalam hal flow
akademik masih ada permasalahan yang dialami oleh siswa, yaitu:
1. Beberapa siswa tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
pelajaran.
2. Adanya siswa yang sering keluar masuk kelas dan cabut ketika jam
pelajaran.
3. Adanya siswa yang memegang HP secara sembunyi-sembunyi ketika
belajar.
4. Adanya siswa yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain ketika belajar.
5. Beberapa siswa merasa terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru.
6. Beberapa siswa sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar dan
mengerjakan tugas.
7. Adanya siswa yang melamun ketika belajar.
8. Adanya siswa yang malas membuat catatan dan tugas.

9. Adanya siswa yang membuat tugas asal-asalan.



C. Batasan Masalah
Melihat begitu banyaknya permasalahan yang terjadi, maka dalam
penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah supaya penelitian ini lebih
terfokus pada suatu pencapaian penelitian yang diinginkan, sehingga
penelitian ini dibatasi pada;
1. Self regulated learning siswa (kemampuan siswa untuk mengatur dirinya
dalam belajar).
2. Flow akademik siswa (fokus dan berkonsentrasi dalam belajar dan
mengerjakan tugas).
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah
bagaimana hubungan self regulated learning dengan flow akademik siswa.
1. Bagaimana self regulated learning siswa ?
2. Bagaimana flow akademik siswa ?
3. Apakah terdapat hubungan antara self regulated learning dengan flow
akademik siswa ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan
hubungan self regulated learning dengan flow akademik. Selanjutnya, tujuan
Khusus dalam penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan self regulated learning siswa.

2. Mendeskripsikan flow akademik siswa.
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3. Menguji tingkat signifikan hubungan antara self regulated learning
dengan flow akademik siswa.
F. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini meliputi:
1. Tingkat self regulated learning setiap siswa berbeda-beda.
2. Tingkat flow akademik setiap siswa berbeda-beda.
3. Guru BK dapat berperan untuk meningkatkan flow akademik siswa.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan
atau ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling mengenai self regulated learning dan flow akademik siswa.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan
bagi peneliti selanjutnya.
c. Menambah pengetahuan dan pemahaman konsep atau pun teori
mengenai self regulated learning dan flow akademik siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat
Bagi kepala dinas pendidikan atau instansi lain yang bergerak
dalam bidang pendidikan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam

menempatkan guru BK di sekolah terutama di sekolah SMA.
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b. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas kerja
guru BK terhadap peranannya dalam melaksanakan pelayanan BK di
sekolah.
c. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan
dalam memberikan informasi mengenai self regulated learning dan
flow akademik siswa.
d. Bagi Siswa
Sebagai informasi mengenai self regulated learning dan flow
akademik sehingga siswa dapat meningkatkan self regulated learning

dan flow akademiknya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas pada bab terdahulu
mengenai hubungan self regulated learning dengan flow akademik siswa,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Self regulated learning siswa secara keseluruhan berada pada kategori
tinggi. Artinya, sebagian besar siswa sudah mampu untuk mengatur
dirinya dalam belajar, hal ini terjadi karena siswa sudah mampu untuk
merencanakan kegiatan belajar, memantau diri, mengevaluasi diri,
mandiri, mengatur diri dalam kegiatan belajar. Akan tetapi masih
diperlukan beberapa usaha dari siswa dan juga guru untuk lebih
meningkatkan self regulated learning. Misalnya siswa lebih tekun lagi
dalam belajar, dan juga bisa melalui layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan oleh guru BK.

2. Flow akademik siswa secara keseluruhan berada pada kategori sedang.
Artinya, beberapa siswa belum mampu untuk mencapai kondisi flow
ketika belajar maupun mengerjakan tugas. Hal ini terjadi karena ketika
belajar maupun mengerjakan tugas siswa belum mampu untuk menikmati,
ataupun merasa nyaman dengan kegiatan tersebut. Hal ini juga dapat
terjadi karena ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi terjadinya flow
akademik selain self regulated learning seperti self efficacy siswa,

motivasi berprestasi, religiusitas siswa.
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3. Terdapat hubungan yang signifikan antara self regulated learning dengan
flow akademik siswa dengan riper Sebesar 0,117 dan rhitung Sebesar 0,518
dengan taraf signifikan 0,000. Artinya, siswa yang memiliki self regulated
learning yang tinggi maka flow akademik siswa juga tinggi. Begitu pula
sebaliknya, jika self regulated learning siswa rendah maka flow akademik
siswa juga rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut
penelitian ini, yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan kualitas kerja guru BK terhadap peranannya dalam
melaksanakan pelayanan BK di sekolah dan memberikan waktu jam
masuk kelas kepada guru BK minimal 2 jam pembelajaran perminggu. Hal
tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 pada Pasal 6 ayat (4), tentang
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.

2. Bagi guru BK, hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk membantu siswa
dalam mempertahankan self regulated learning siswa yang sudah berada
pada kategori tinggi dengan cara membantu siswa untuk menjaga

motivasinya dalam belajar, sedangkan dalam hal flow akademik siswa
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yang berada pada kategori sedang, guru BK bisa membantu siswa dalam
meningkatkan flow akademiknya melalui layanan bimbingan dan
konseling. Seperti memberikan layanan informasi mengenai hal-hal yang
dapat dilakukan dalam meningkatkan konsentrasi belajar, manfaat yang
diperoleh ketika mampu mengalami flow dalam belajar ataupun
mengerjakan tugas.

. Bagi siswa, menjadikan hasil penelitian sebagai suatu pengetahuan yang
baru, sehingga siswa mampu menyadari bahwa self regulated learning dan
flow akademik diperlukan dalam belajar. Hal ini dapat dilakukan siswa
dengan mengikuti layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan

di sekolah.
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